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Praktikum menjadi mata kuliah wajib yang tidak dapat dihindari dan rentan memicu burnout, karena proses
Praktikum memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang lebih kompleks, koordinasi dengan berbagai
pihak, serta dibarengi kegiatan perkuliahan lainnya. Mahasiswa Praktikum IImu K esejahteraan Sosial
Universitas Indonesia yang diharuskan praktik di HSO (Human Services Organization) menjadi lebih rentan
mengalami burnout. Burnout bagi mahasiswa dapat mengakibatkan masalah serius seperti kegagalan
akademik, masalah kesehatan mental, serta penurunan kesejahteraan sehingga penelitian ini penting untuk
dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang berdasar pada
penelitian terdahulu untuk membuktikan hipotesis adanya hubungan antara academic self-efficacy dengan
academic burnoutpada mahasiswa Praktikum Ilmu Kesgjahteraan Sosial Universitas Indonesia. Dengan
menggunakan metode sampling jenuh, sampel penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa Praktikum
semester genap 2022/2023. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner daring pada Mei-
Juni 2023 dan diperoleh 81 responden. Jawaban kuesioner dianalisis menggunakan uji Kendall’s Tau-b
melalui bantuan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat academic self efficacy tinggi dialami
sebesar 55,6% (n=45) mahasiswa dan tingkat academic burnout jugatinggi yang dialami sebesar 50,6%
(n=41) mahasiswa. Kondisi hubungan antara keduanya signifikan dengan nilai sebesar 0.028 < 0.05. Akan
tetapi, kekuatan hubungan antara kedua variabel sangat lemah dengan nilai sebesar -0.237. Hasil tersebut
berarti semakin tinggi academic self-efficacy yang dimiliki mahasiswa Praktikum, maka semakin rendah
academic burnout yang dialami, begitupun sebaliknya. Kekuatan hubungan yang sangat lemah tergambar
oleh kondisi sebagian besar responden yakin mampu menyel esaikan Praktikum dengan baik, namun
sebagian besar lainnya merasa lelah (secarafisik, mental, dan emosional) dan inkompeten dalam menjalani
Praktikum serta menjauhi tugas dan kegiatan Praktikum yang dapat disebabkan oleh variabel lain. Untuk itu,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan terkait kondisi academic burnout pada mahasiswa Praktikum. Selain
itu, penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi mahasiswa Praktikum mendatang terkait kondisi yang
mungkin terjadi saat pelaksanaan Praktikum sehingga mampu mengoptimalkan persiapan Praktikum. Prodi
IImu Kesgjahteraan Sosial Universitas Indonesia juga dapat mengembangkan metode supervisi oleh dosen
(supervisor sekolah) terhadap mahasiswa Praktikum yang menekankan pada bantuan emosional
(mendengarkan keluh kesah mahasiswa dan memberi motivasi/semangat) terkait pelaksanaan Praktikum.
...... Practicum has evolved into a mandatory course that is unavoidable and prone to triggering burnout due
to itsintricate knowledge and skill requirements, coordination with various parties, and concurrent
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participation in other academic activities. Social Welfare Science Practicum students at the University of
Indonesia, obligated to practice in Human Services Organizations (HSOs), are more susceptible to
experiencing burnout. Burnout in students can lead to serious issues such as academic failure, mental health
problems, and decreased well-being, making this research imperative. This study employs a quantitative
approach with a descriptive method based on previous research to substantiate the hypothesis regarding the
relationship between academic self-efficacy and academic burnout among Social Welfare Science Practicum
students at the University of Indonesia. Utilizing a saturated sampling method, the research sample
encompasses all Practicum students in the even semester of 2022/2023. Data collection was conducted
through online questionnaires distributed in May-June 2023, resulting in 81 respondents. Questionnaire
responses were analyzed using Kendall's Tau-b test through SPSS. The research findings indicate a high
level of academic self-efficacy experienced by 55.6% (n=45) of students and a high level of academic
burnout experienced by 50.6% (n=41) of students. The relationship between the two is significantly
significant with avalue of 0.028 < 0.05. However, the strength of the relationship between the two variables
isvery weak, with avalue of -0.237. This result implies that the higher the academic self-efficacy possessed
by Practicum students, the lower the academic burnout experienced, and vice versa. The very weak
relationship is reflected in the fact that while most respondents are confident in completing the Practicum
successfully, amajority feel fatigued (physically, mentally, and emotionally) and incompetent in carrying
out the Practicum, avoiding tasks and Practicum activities that may be caused by other variables. Therefore,
further research can be conducted regarding the condition of academic burnout in Practicum students.
Additionally, this study can serve as a guide for future Practicum students regarding the conditions that may
arise during the Practicum, enabling them to optimize their Practicum preparation. The Social Welfare
Science Program at the University of Indonesia can aso develop supervision methods by lecturers (school
supervisors) for Practicum students that emphasize emotional support (listening to students' grievances and
providing motivation/encouragement) related to Practicum implementation.



